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SUMMARY 

 

UMAR MA’ROEF ABDUL MAJID. The Effects of Organic and NPK 

Fertilizers on The Growth and Yield of Cauliflower (Brassica oleraceae Var. 

Botrytis L.) (Supervised by MARIA FITRIANA and YERNELIS SYAWAL) 

  

The objective of this research was to know growth and yield of 

cauliflower by give the empty fruit bunched of palm, rice husk ash and chicken 

manure fertilizer with NPK fertilizer with 25%, 50%, and 75% dosage. This 

research was conducted from August to December 2019 at Bukit Lama, Ilir Barat 

1, Palembang, South Sumatera. This research was arranged on randomized block 

desain with treatment P0 = NPK fertilizer 100% (1 g polybag-1), P1 = the empty 

fruit bunched of palm  + NPK 25%, P2 = the empty fruit bunched of palm 25 ton 

ha-1 + NPK 50%, P3 = the empty fruit bunched of palm 25 ton ha-1 + NPK 75%, P4 

= Rice Husk Ash 25 ton ha-1 + NPK 25%, P5 = Rice Husk Ash 25 ton ha-1 + NPK 

50%, P6 = Rice Husk Ash 25 ton ha-1 + NPK 75%, P7 = chicken manure fertilizer 

25 ton ha-1 + NPK 25%, P8 = chicken manure fertilizer 25 ton ha-1 + NPK 50%, P9 

= chicken manure fertilizer 25 ton ha-1 + NPK 75%. Based on the results of the 

study that the treatment of P9 (chicken manure fertilizer 25 ton ha-1 + NPK 75%) 

shows the highest average results of the production of fresh weight of commercial 

cauliflower that is 124,67 g. 

 

 

Keyword : Cauliflower, The Empty Fruit Bunches of Palm, Rice Husk Ash, 
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RINGKASAN  

UMAR MA’ROEF ABDUL MAJID. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik dan 

Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kubis Bunga (Brassica 

oleraceae Var. Botrytis L.). (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan 

YERNELIS SYAWAL)   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil 

tanaman kubis bunga dengan pemberian pupuk organik berupa kompos TKKS, 

arang sekam padi dan pupuk kotoran ayam dengan pupuk NPK dosis 25%, 50% 

dan 75%.. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai Desember 2019 di 

Bukit Lama, Ilir Barat 1, Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok dengan perlakuan P0 = Pupuk NPK 

100% (1 g polibag-1), P1 = Pupuk kompos TKKS 25 ton ha-1 + NPK 25%, P2 = 

Pupuk kompos TKKS 25 ton ha -1 + NPK 50%, P3 = Pupuk kompos TKKS 25 ton 

ha-1 + NPK 75%, P4 = Arang sekam padi 25 ton ha-1 + NPK 25%, P5 = Arang 

sekam padi 25 ton ha-1 + NPK 50%, P6 = Arang sekam padi 25 ton ha-1 + NPK 

75%, P7 = Pupuk kotoran ayam 25 ton ha-1 + NPK 25%, P8 = Pupuk kotoran ayam 

25 ton ha-1 + NPK 50%, P9 = Pupuk kotoran ayam 25 ton ha-1 + NPK 75%. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perlakuan P9 (pupuk kotoran ayam 25 ton ha-1 

+ NPK 75%) menunjukkan rata-rata hasil produksi berat segar komersil kubis 

bunga tertinggi yaitu 124,67 g. 

 

 

Kata kunci : Kubis bunga, Kompos TKKS, Arang Sekam Padi, Pupuk Kandang 

Ayam, NPK 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Kubis bunga (Brassica oleraceae Var. Botrytis L.) atau yang biasa disebut 

dengan kembang kol, merupakan tanaman sayuran yang cukup populer di 

Indonesia karena nilai gizi dan mineral yang terkandung serta manfaat yang baik 

bagi kesehatan. Permintaan kubis bunga semakin meningkat, baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri yang merupakan salah satu sayuran yang memiliki prospek 

pengembangan karena mempunyai nilai ekonomi dan sosial yang tinggi (Fitriani, 

2009). 

Produksi kubis bunga di Indonesia mengalami peningkatan sejak tahun 

2010 hingga tahun 2013, namun demikian tahun 2014 hingga tahun 2016 produksi 

kubis bunga di Indonesia mengalami penurunan sebesar 9,76% (136.514 ton), 

21,74% (118.388 ton) dan 5,58% (142.842 ton), akan tetapi mengalami 

peningkatan produksi kembali pada tahun 2017 hingga 2018 sebesar 1,04% 

(152.869 ton) dan 0,55% (152.135 ton), selain itu produksi kubis bunga di 

Sumatera Selatan pada tahun 2017 hingga 2018 juga mengalami peningkatan 

yaitu 124 ton pada tahun 2017, dan 137 ton pada tahun 2018 (Badan Pusat 

Statistik, 2018). 

Salah satu upaya meningkatkan produksi kubis bunga adalah dengan 

penerapan teknologi pemupukan. Pemupukan merupakan pengaplikasian bahan 

atau unsur - unsur kimia organik maupun anorganik untuk memperbaiki kondisi 

kimia tanah serta memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman (Gomies, 2012). Diantara pupuk organik 

yang dapat memperbaiki kesuburan tanah adalah kompos tandan kosong kelapa 

sawit (TKKS), arang sekam padi dan pupuk kotoran ayam. 

Kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah salah satu limbah  

padat  yang dihasilkan dari pengolahan pabrik kelapa sawit yang telah mengalami 

dekomposisi. Pemanfaatan TKKS telah banyak dicobakan pada berbagai komoditi 

pangan maupun hortikultura. Pada penelitian Muslim (2009) pemberian kompos 



 
 
 

2                                       Universitas Sriwijaya 
 

TKKS (20 ton/ha) dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai.  

Menurut Komarayati et al., (2003) penambahan arang sekam pada media tumbuh akan 

menguntungkan karena  dapat  memperbaiki sifat  tanah di antaranya adalah mengefektifkan 

pemupukan karena selain memperbaiki sifat fisik tanah (porositas, aerasi), arang sekam juga 

berfungsi sebagai pengikat hara (ketika kelebihan hara) yang dapat digunakan tanaman ketika 

kekurangan hara, hara  dilepas secara perlahan sesuai kebutuhan tanaman/slow release. Pada 

penelitian Mahdiannoor (2011) pemberian arang sekam padi dapat meningkatkan rata-rata tinggi 

tanaman cabai besar pada umur 14 hst, 21 hst, dan 28 hst, hasil menunjukkan dosis 20 ton ha -1 

atau setara 500 g tanaman-1 adalah dosis arang sekam terbaik untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai besar (Capsicum annum). 

Pupuk kotoran ayam dapat memberikan kontribusi hara yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman, karena pupuk kotoran ayam mengandung hara yang lebih tinggi 

dari pupuk kotoran hewan lainnya (Yuliana et al., (2015). Berdasarkan hasil penelitian Hamidah 

(2012), penggunaan pupuk kotoran ayam dengan dosis 25 ton ha-1 menghasilkan pertumbuhan 

terbaik berdasarkan jumlah daun, tinggi tanaman, diameter batang dan umur berbunga serta 

menghasilkan produksi tertinggi pada tanaman kubis bunga (Brassica oleraceae Var. Botrytis 

L.). Saat ini sebagian besar petani masih bergantung pada pupuk anorganik karena mengandung 

beberapa unsur hara dalam jumlah yang banyak, padahal jika pupuk anorganik digunakan secara 

terus-menerus akan menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi tanah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai kompos tandan kosong kelapa 

sawit, arang sekam padi dan pupuk kotoran ayam serta pupuk NPK yang diberikan pada tanaman 

kubis bunga perlu dilakukan. 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan yang terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kubis bunga dengan penggunaan pupuk organik dari kompos TKKS, arang 

sekam padi dan pupuk kotoran ayam dengan pupuk NPK (16:16:16) serta untuk meminimalisir 

penggunaan pupuk kimia sintetis. 
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1.3. Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga (Brassica oleraceae Var. Botrytis 

L.) terbaik terdapat pada perlakuan pupuk kotoran ayam 25 ton.ha-1 dengan NPK 50 %. 
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